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This study investigates the dynamics of change in Indonesian maritime culture
through an analysis of the role of Dutch colonization in the transformation of
national identity. Drawing on qualitative research methods using secondary
data, the study examines three key areas: factors contributing to Dutch
colonization, the impact of Dutch colonial policies on traditional maritime
practices and social structures, and the contribution of Dutch colonization to
Indonesian national identity formation and its contemporary legacy. The
research's findings show that trade interests, military conquests, and cultural
exchanges were the driving forces behind Dutch colonization, which had a
significant impact on Indonesian maritime culture. Dutch colonial policies
such as the cultivation system and cultural assimilation efforts disrupted
traditional maritime practices and social structures, leading to socio-
economic disparities and cultural hybridization. However, Dutch colonization
also fostered a sense of resistance and solidarity among Indonesians,
contributing to the formation of a unified national identity. In conclusion, the
study underscores the multifaceted nature of Dutch influence on Indonesian
maritime culture and national identity, highlighting the enduring legacy of
colonialism in contemporary Indonesian society.

Abstrak

Kajian ini mengkaji dinamika perubahan budaya maritim Indonesia melalui
analisis peran penjajahan Belanda dalam transformasi identitas nasional.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang memanfaatkan data
sekunder, penelitian ini mengkaji tiga bidang utama: faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap penjajahan Belanda, dampak kebijakan kolonial
Belanda terhadap praktik maritim tradisional dan struktur sosial, dan
kontribusi penjajahan Belanda terhadap pembentukan identitas nasional
Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepentingan perdagangan,
penaklukan militer, dan pertukaran budaya menjadi pendorong penjajahan
Belanda yang berdampak signifikan terhadap budaya maritim Indonesia.
Kebijakan kolonial Belanda seperti sistem budidaya dan upaya asimilasi
budaya mengganggu praktik maritim tradisional dan struktur sosial, sehingga
menyebabkan kesenjangan sosial-ekonomi dan hibridisasi budaya. Namun
penjajahan Belanda juga menumbuhkan rasa perlawanan dan solidaritas di
kalangan masyarakat Indonesia, sehingga berkontribusi pada pembentukan
identitas nasional yang bersatu. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menggaris
bawahi sifat pengaruh Belanda yang beragam terhadap budaya maritim dan
identitas nasional Indonesia, serta menyoroti warisan kolonialisme yang abadi
dalam masyarakat Indonesia kontemporer.
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1. PENDAHULUAN

Budaya maritim Indonesia berdiri sebagai bukti warisan sejarah bangsa yang kaya, ditandai dengan
beragam tradisi, bahasa, dan adat istiadat. Selama berabad-abad, identitas maritim Indonesia telah mengalami
transformasi yang signifikan, dipengaruhi oleh berbagai peristiwa sejarah, termasuk kolonialisme. Di nasional
antara kekuatan kolonial ini, penjajahan Belanda memegang posisi penting, sangat membentuk masyarakat
Indonesia dan berkontribusi pada evolusi identitasnya (Colombijn & Coté, 2015). Penelitian ini
mengeksplorasi dinamika perubahan budaya maritim Indonesia, dengan fokus pada peran penjajahan Belanda
dalam transformasi ini.

Beberapa sarjana telah melakukan penelitian sebelumnya terkait dampak penjajahan Belanda terhadap
budaya maritim Indonesia. Penjajahan Belanda di Indonesia memberikan dampak yang besar terhadap budaya
maritim nusantara dan berperan penting dalam membentuk identitas nasional Indonesia. Kebijakan kolonial
Belanda, termasuk sistem budidaya (cultuurstelsel), kerja paksa, dan perampasan lahan, mengganggu praktik
maritim tradisional dan struktur sosial-ekonomi, yang menyebabkan marginalisasi komunitas pelaut pribumi
(Alexanderson, 2019). Pemberlakuan otoritas Belanda juga mengakibatkan menurunnya jaringan maritim
pribumi dan tertindasnya tradisi maritim lokal (Muslikhati, 2018).

Selain itu, penjajahan Belanda memperkenalkan unsur-unsur baru pada budaya maritim Indonesia,
termasuk teknik navigasi Barat, metode pembuatan kapal, dan hukum maritim (Manguin, 2017). Pertukaran
budaya ini, meskipun seringkali asimetris, berkontribusi pada hibridisasi praktik maritim dan munculnya
bentuk-bentuk identitas maritim baru di Indonesia (Bellina, 2022).

Transformasi jati diri bangsa Indonesia pada masa pemerintahan kolonial Belanda tidak lepas dari
budaya maritim. Perlawanan terhadap kolonialisme Belanda, yang dicontohkan oleh tokoh-tokoh seperti
Pangeran Diponegoro dan para pejuang pelaut kerajaan Bugis dan Makassar, menumbuhkan rasa nasionalisme
maritim dan solidaritas di antara berbagai kelompok etnis (Sangadji, 2021)(Sangadji, 2021). Selain itu,
perjuangan kemerdekaan melawan penindasan kolonial Belanda memanfaatkan simbolisme dan narasi
maritim, yang menekankan warisan maritim Indonesia sebagai sumber kekuatan dan ketahanan (van
Donkersgoed, 2024).

Terlepas dari tantangan yang ditimbulkan oleh penjajahan Belanda, budaya maritim Indonesia tetap
bertahan dan berkembang, berkontribusi terhadap kekayaan warisan budaya bangsa dan membentuk identitas
kolektif di era pasca-kolonial (Alexanderson, 2019).

Penjajahan Belanda di Indonesia dimulai pada awal abad ke-17 ketika Perusahaan Hindia Timur
Belanda (VOC) membangun pos perdagangan di seluruh nusantara. Seiring berjalannya waktu, Belanda
memperluas kendalinya, mengeksploitasi sumber daya daerah dan membangun administrasi kolonial. Periode
ini menandai perubahan signifikan dalam masyarakat Indonesia, karena pengaruh Belanda merasuki berbagai
aspek kehidupan, termasuk pemerintahan, ekonomi, dan budaya (Booth, 2016).

Penjajahan Belanda secara signifikan berdampak pada budaya maritim Indonesia, membentuk
kembali praktik dan adat istiadat tradisional. Salah satu aspek penting dari transformasi ini adalah pengenalan
teknologi dan teknik maritim Barat, yang merevolusi praktik pelaut Indonesia (Pauwelussen, 2017). Kapal-
kapal Belanda dan metode navigasi menggantikan kapal-kapal pribumi dan teknik navigasi, mengubah lanskap
maritim di wilayah tersebut.

Selain itu, kebijakan kolonial Belanda mempunyai pengaruh besar pada tatanan sosial masyarakat
maritim Indonesia. Pemberlakuan sistem kerja paksa, seperti sistem tanam paksa (cultuurstelsel), mengganggu
mata pencaharian tradisional dan struktur sosial, yang menyebabkan pergolakan sosial yang meluas (Setiadi et
al., 2022). Selain itu, Belanda menerapkan kebijakan yang bertujuan untuk mengasimilasi penduduk asli ke
dalam norma-norma budaya Eropa, berkontribusi pada erosi identitas dan praktik tradisional (King et al.,
2017).

Penjajahan Belanda memainkan peran penting dalam membentuk identitas nasional Indonesia,
menumbuhkan rasa perlawanan kolektif dan solidaritas di antara beragam kelompok etnis. Meskipun ada upaya
asimilasi budaya, masyarakat Indonesia mempertahankan unsur-unsur budaya pribumi, yang berfungsi sebagai
titik temu bagi gerakan nasionalis (Sidi, 2020). Perjuangan kemerdekaan dari pemerintahan kolonial Belanda
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menggembleng orang-orang Indonesia lintas daerah dan etnis, yang berpuncak pada proklamasi kemerdekaan
pada tahun 1945.

Selain itu, warisan penjajah Belanda terus mempengaruhi masyarakat Indonesia kontemporer,
sebagaimana tercermin dalam aspek linguistik, kuliner, dan arsitektur (Van Roosmalen, 2013). Integrasi kata-
kata Belanda ke dalam bahasa Indonesia, mengadopsi hidangan yang terinspirasi Belanda, dan kehadiran
bangunan era kolonial berfungsi sebagai pengingat masa lalu kolonial Indonesia.

Dinamika perubahan budaya maritim Indonesia terkait erat dengan masa penjajahan Belanda. Melalui
pemaksaan nasional pemerintahan kolonial, Belanda secara signifikan mempengaruhi berbagai aspek
masyarakat Indonesia, termasuk tradisi maritim dan identitasnya. Sementara warisan penjajahan Belanda tetap
ada, budaya maritim Indonesia terus berkembang, mencerminkan perpaduan pengaruh pribumi dan asing.

Pengaruh penjajahan Belanda terhadap budaya maritim Indonesia dan dampaknya terhadap
transformasi identitas nasional masih kurang dieksplorasi dalam penelitian akademis. Terlepas dari pentingnya
tradisi maritim dalam sejarah Indonesia, ada kesenjangan dalam memahami bagaimana kebijakan dan praktik
kolonial Belanda membentuk dinamika budaya ini dan berkontribusi pada evolusi identitas nasional Indonesia.
Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mempelajari ilmiah tentang dinamika perubahan dalam budaya
maritim Indonesia, dengan fokus khusus pada peran penjajah Belanda dalam proses ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konteks sejarah penjajahan Belanda di Indonesia dan
dampaknya terhadap budaya maritim. Ini akan memeriksa faktor-faktor ekonomi, politik, dan sosial yang
menyebabkan dominasi Belanda, membangun dasar untuk menganalisis efek selanjutnya. Studi ini juga akan
menilai sejauh mana kebijakan kolonial Belanda mempengaruhi praktik dan kebiasaan maritim tradisional di
Indonesia, dengan fokus pada sistem budidaya dan upaya asimilasi budaya. Penelitian ini juga akan
menganalisis peran penjajahan Belanda dalam membentuk identitas nasional Indonesia dan dampaknya yang
abadi terhadap masyarakat kontemporer.

11 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian mengeksplorasi konteks sejarah kolonialisme Belanda di Indonesia dan
dampaknya terhadap budaya maritim nusantara. Ini mengkaji faktor-faktor seperti kepentingan perdagangan,
penaklukan militer, dan pertukaran budaya. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana kebijakan kolonial
Belanda, seperti penanaman paksa dan asimilasi budaya, mempengaruhi praktik maritim tradisional dan
struktur sosial. Buku ini juga menyelidiki bagaimana kolonialisme Belanda berkontribusi terhadap
pembentukan dan evolusi identitas nasional Indonesia, dan bagaimana warisan ini terus membentuk
masyarakat Indonesia kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak jangka panjang
kolonialisme Belanda terhadap masyarakat Indonesia, termasuk dimensi budaya, politik, dan sosial ekonomi.

2. METODE PENELITIAN

Untuk menguji fenomena sosial yang kompleks seperti dinamika perubahan budaya maritim
Indonesia di bawah penjajahan Belanda, metode penelitian kualitatif sangat penting. Penelitian kualitatif
berfokus pada pemahaman makna, perspektif, dan pengalaman yang mendasari individu dalam konteks sosial
mereka (Creswell & Poth, 2016). Dalam konteks mempelajari budaya maritim Indonesia, metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggali narasi sejarah, praktik budaya, dan ingatan kolektif untuk
mendapatkan wawasan tentang dampak penjajahan Belanda terhadap pembentukan identitas nasional.

Analisis data sekunder meliputi pemeriksaan dan interpretasi sumber data yang ada, seperti dokumen
sejarah, catatan arsip, literatur ilmiah, dan laporan resmi (Creswell & Poth, 2016). Untuk studi budaya maritim
Indonesia, sumber data sekunder menyediakan gudang informasi yang kaya yang mencakup sejarah kolonial
berabad-abad, pertukaran budaya, dan transformasi sosial. Sumber-sumber ini menawarkan wawasan berharga
tentang sifat beragam pengaruh Belanda terhadap praktik maritim dan identitas nasional di Indonesia.

Dalam penelitian kualitatif menggunakan data sekunder, peneliti memulai dengan mengidentifikasi
sumber-sumber relevan yang menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian. Ini mungkin termasuk catatan
sejarah penjajahan Belanda, studi analisis etnografi komunitas maritim, dan gerakan nasionalis di Indonesia
(Creswell & Poth, 2016). Setelah sumber data diidentifikasi, peneliti secara sistematis mengumpulkan dan
menganalisis data untuk mengidentifikasi tema, pola, dan kontradiksi yang berulang.

Analisis data dalam penelitian kualitatif melibatkan proses pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi
data untuk mengungkap makna dan hubungan yang mendasarinya (Creswell & Poth, 2016). Melalui analisis
tematik, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap penjajahan Belanda,
mengeksplorasi dampak kebijakan kolonial terhadap budaya maritim, dan melacak evolusi identitas nasional
Indonesia dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian kualitatif menggunakan data sekunder, memastikan validitas dan reliabilitas temuan
adalah hal yang terpenting. Peneliti harus menyiarkan secara kritis kredibilitas, transferabilitas,
ketergantungan, dan konfirmasi sumber data (Creswell & Poth, 2017). Dengan melakukan triangulasi berbagai
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sumber bukti dan terlibat dalam analisis refleksif, para peneliti dapat meningkatkan kepercayaan temuan dan
interpretasi mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Penjajahan Belanda di Indonesia dan Dampaknya
terhadap Budaya Maritim

Kepentingan perdagangan, penaklukan militer, dan pertukaran budaya semuanya memainkan peran
dalam membentuk penjajahan Belanda di Indonesia. Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk
memahami konteks historis penjajahan Belanda dan pengaruhnya yang mendalam terhadap budaya maritim
Indonesia.

Perdagangan memainkan peran penting dalam penjajahan Belanda di Indonesia. Perdagangan
rempah-rempah yang menguntungkan, terutama permintaan pala, cengkeh, dan lada, memotivasi pedagang
Belanda untuk mendirikan pos-pos perdagangan di kepulauan Indonesia (Averbuch, 2022). Dengan
memonopoli pelabuhan dagang utama dan membentuk aliansi dengan penguasa lokal, Perusahaan Hindia
Timur Belanda (VOC) memperoleh kendali atas sumber daya berharga di kawasan itu, meletakkan dasar bagi
ekspansi kolonial (Borschberg, 2021).

Kontrol VOC atas kepulauan Indonesia bukan tanpa perlawanan dari penduduk setempat. Masyarakat
adat sering menghadapi perlakuan kasar, kerja paksa, dan eksploitasi di tangan pemerintah kolonial Belanda.
Terlepas dari tantangan ini, Perusahaan Hindia Timur Belanda mampu membangun jaringan perdagangan yang
menguntungkan yang membentang di seluruh wilayah (Hagerdal, 2019). Kekayaan yang dihasilkan dari
perdagangan ini memungkinkan VOC untuk memperluas pengaruh dan kontrolnya di Indonesia, memperkuat
dominasinya di wilayah tersebut. Warisan penjajahan Belanda di Indonesia masih jelas hari ini, karena negara
ini terus bergulat dengan efek abadi dari berabad-abad pemerintahan asing (Fathimah, 2018).

Penaklukan militer adalah faktor penting lain yang mendorong penjajahan Belanda. Kecakapan
militer VOC memungkinkan Belanda untuk menegaskan dominasi atas kerajaan dan kerajaan pribumi, secara
bertahap memperluas kontrol teritorial mereka di seluruh nusantara (Pérez, 2021). Belanda menggunakan
kombinasi superioritas angkatan laut, aliansi strategis, dan taktik koersif untuk menundukkan perlawanan dan
membangun pemerintahan kolonial, yang pada akhirnya mengkonsolidasikan cengkeraman mereka atas
Indonesia.

Konsolidasi kekuasaan ini selanjutnya difasilitasi oleh pendirian pos-pos perdagangan dan garnisun
berbenteng VOC di seluruh wilayah, memberikan kehadiran militer yang kuat yang menghalangi potensi
pemberontakan. Selain itu, Belanda menggunakan taktik memecah belah dan menaklukkan, mengeksploitasi
persaingan dan konflik yang ada antara penguasa lokal untuk melemahkan oposisi terhadap pemerintahan
mereka (Onnekink & Rommelse, 2019). Pendekatan strategis ini, dikombinasikan dengan kekuatan militer
mereka, memungkinkan Belanda untuk mempertahankan kendali atas Indonesia selama berabad-abad,
membentuk sejarah dan perkembangan negara dengan cara yang mendalam (Frey, 2015).

Pertukaran budaya juga memainkan peran penting dalam memfasilitasi penjajahan Belanda dan
membentuk budaya maritim di Indonesia. Belanda membawa serta teknologi Barat, teknik navigasi, dan
keahlian pembuatan kapal, yang merevolusi praktik pelayaran Indonesia (Hoogervorst, 2021). Kapal-kapal
Belanda menggantikan kapal-kapal pribumi, dan metode navigasi Eropa menggantikan pengetahuan maritim
tradisional, yang mengarah pada transformasi dalam lanskap maritim nusantara.

Pergeseran dalam praktik maritim ini tidak hanya berdampak pada perdagangan dan transportasi di
Indonesia tetapi juga memengaruhi interaksi negara dengan wilayah tetangga dan sekitarnya. Penjajahan
Belanda di Indonesia juga memperkenalkan tanaman, hewan, dan penyakit baru, yang secara fundamental
mengubah ekologi dan ekonomi negara itu (Van der Weijden et al., 2017). Ketika budaya Barat semakin
mempengaruhi adat istiadat dan kepercayaan tradisional, masuknya barang-barang dan ide-ide Eropa semakin
mengubah masyarakat Indonesia. Kehadiran Belanda di Indonesia meninggalkan warisan abadi yang terus
membentuk identitas dan perkembangan negara hingga hari ini (Tajuddin & Stern, 2015).

Masa penjajahan Belanda memiliki implikasi yang luas bagi budaya maritim Indonesia. Dominasi
Belanda membentuk kembali praktik dan kebiasaan tradisional, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
maritim. Pemberlakuan kebijakan kolonial Belanda, seperti sistem tanam paksa dan sistem kerja paksa,
mengganggu ekonomi maritim tradisional dan struktur sosial, yang menyebabkan perubahan sosial dan
ekonomi yang mendalam (Hégerdal, 2024).

Perubahan ini berdampak signifikan pada kehidupan nelayan Indonesia, yang sering dipaksa bekerja
di bawah kondisi yang keras dengan upah kecil. Pengenalan teknik dan teknologi penangkapan ikan modern
oleh Belanda juga mengubah cara penangkapan ikan dilakukan di Indonesia, yang menyebabkan penurunan
praktik penangkapan ikan tradisional. Selain itu, kehadiran Belanda di Indonesia menyebabkan pengenalan
tanaman baru dan praktik pertanian, yang selanjutnya mengubah ekonomi maritim (Alfahmi et al., 2024).
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Terlepas dari konsekuensi negatif dari penjajahan Belanda, itu juga membawa beberapa perubahan positif,
seperti pembentukan infrastruktur modern dan pengenalan sistem pendidikan dan perawatan kesehatan Barat.
Secara keseluruhan, masa kolonial Belanda memiliki dampak yang mendalam dan abadi pada budaya dan
masyarakat maritim Indonesia (Dubov, 2021).

Selain itu, penjajahan Belanda memupuk perpaduan tradisi maritim Belanda dan Indonesia,
menghasilkan budaya maritim hibrida yang ditandai dengan penggabungan teknologi dan praktik Barat ke
dalam tradisi pelaut pribumi. Pertukaran budaya ini memperkaya warisan maritim Indonesia sekaligus
mencerminkan warisan abadi penjajahan Belanda (Wiryomartono, 2020).

Selain itu, pengaruh Belanda dapat dilihat dalam arsitektur kota-kota pelabuhan Indonesia, dengan
pembangunan mercusuar, dermaga, dan gudang yang masih berdiri sebagai bukti era kolonial. Belanda juga
memperkenalkan teknik navigasi baru dan metode pembuatan kapal yang merevolusi industri maritim
Indonesia (Putra, 2022). Perpaduan praktik maritim Belanda dan Indonesia ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dan keselamatan di laut tetapi juga berkontribusi pada pertukaran budaya antara kedua masyarakat.
Warisan penjajahan Belanda terus membentuk budaya maritim Indonesia hingga hari ini, karena pelaut modern
mengambil inspirasi dari praktik tradisional Indonesia dan inovasi Barat (Wiryomartono, 2020).

3.2 Dampak Kebijakan Kolonial Belanda terhadap Praktik Maritim Tradisional dan Struktur Sosial di
Indonesia

Kebijakan kolonial Belanda, termasuk sistem tanam paksa dan upaya asimilasi budaya, memiliki
dampak besar pada praktik maritim tradisional dan struktur sosial di Indonesia. Dengan memeriksa kebijakan-
kebijakan ini, kita dapat memahami bagaimana kolonialisme Belanda mengubah budaya maritim Indonesia
dan menilai konsekuensi sosial-ekonominya yang lebih luas.

Praktik maritim tradisional di Indonesia berubah secara signifikan sebagai akibat dari pengenalan
sistem tanam paksa oleh Belanda pada abad ke-19. Di bawah sistem ini, petani pribumi dipaksa untuk menanam
tanaman komersial seperti kopi, gula, dan nila untuk diekspor ke Perusahaan Hindia Belanda (VOC) (van der
Linden, 2016). Pergeseran ke arah budidaya tanaman komersial ini mengganggu kegiatan pertanian dan
perikanan subsisten tradisional, yang merupakan bagian integral dari mata pencaharian banyak masyarakat
maritim.

Akibatnya, banyak masyarakat adat didorong ke arah ekonomi yang lebih komersial dan berorientasi
pasar, yang menyebabkan penurunan praktik maritim tradisional. Pergeseran ini tidak hanya berdampak pada
struktur ekonomi komunitas-komunitas ini tetapi juga memiliki implikasi sosial dan budaya yang signifikan
(Bennett et al., 2018). Ketergantungan pada tanaman komersial untuk ekspor berarti bahwa banyak masyarakat
menjadi tergantung pada pasar eksternal untuk mata pencaharian mereka, menciptakan kerentanan terhadap
fluktuasi perdagangan global dan harga pasar. Selain itu, pengenalan sistem budidaya juga menyebabkan
perpindahan banyak masyarakat adat dari tanah leluhur mereka, yang selanjutnya mengganggu cara hidup
tradisional mereka (Shah et al., 2018).

Selain itu, sistem budidaya menyebabkan konsentrasi kepemilikan lahan di tangan pekebun Eropa dan
elit lokal, semakin meminggirkan masyarakat maritim tradisional (Hall et al., 2015). Ketika populasi maritim
dipaksa menjadi tenaga kerja pertanian, hubungan mereka dengan laut melemah, dan tradisi maritim berabad-
abad mulai menurun. Desa-desa nelayan tidak dihuni ketika orang-orang bermigrasi ke perkebunan untuk
mencari pekerjaan, mengganggu struktur sosial dan kohesi masyarakat.

Migrasi paksa ini juga mengakibatkan hilangnya pengetahuan dan praktik tradisional yang berkaitan
dengan penangkapan ikan dan pelaut, karena generasi muda tidak lagi diajarkan keterampilan ini. Akibatnya,
budaya maritim yang dulu berkembang dari masyarakat adat ini mulai memudar, digantikan oleh cara hidup
yang lebih agraris yang didikte oleh kekuatan kolonial (Goreau, 2024). Dampak gangguan ini pada tatanan
sosial komunitas ini tidak dapat diremehkan, karena generasi pengetahuan dan tradisi hilang dalam prosesnya.
Selain itu, tidak mungkin untuk mengabaikan dampak lingkungan dari transisi dari mata pencaharian maritim
ke pertanian ini karena pengenaan sistem budidaya kolonial secara permanen mengubah keseimbangan antara
manusia dan laut (Fischer et al., 2022).

Upaya asimilasi budaya oleh pemerintah kolonial Belanda juga berdampak pada praktik maritim
tradisional di Indonesia. Belanda berusaha memaksakan norma-norma dan nilai-nilai budaya Eropa pada
penduduk asli, termasuk masyarakat maritim (Primayudha et al., 2024). Program pendidikan dan Kristenisasi
Barat bertujuan untuk merusak sistem dan praktik kepercayaan pribumi, yang mengarah pada erosi
pengetahuan dan keterampilan maritim tradisional.

Akibatnya, generasi masyarakat maritim di Indonesia telah berjuang untuk melestarikan warisan
budaya dan cara hidup tradisional mereka dalam menghadapi pengaruh kolonial. Upaya pemerintah kolonial
Belanda untuk mengendalikan dan mengeksploitasi sumber daya alam di wilayah tersebut semakin
memperburuk tantangan yang dihadapi oleh komunitas-komunitas ini. Terlepas dari hambatan ini, banyak
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kelompok adat terus menolak asimilasi budaya dan melestarikan tradisi maritim mereka melalui sejarah lisan,
upacara tradisional, dan upaya konservasi yang dipimpin masyarakat (Touwe, 2020).

Selain itu, kebijakan Belanda membatasi akses ke sumber daya maritim dan mengatur perdagangan
maritim, merusak otonomi masyarakat maritim tradisional (Wilson, 2021). Hak penangkapan ikan pribumi
sering diabaikan demi kepentingan komersial Belanda, yang menyebabkan konflik atas eksploitasi sumber
daya dan akses ke daerah penangkapan ikan. Akibatnya, praktik maritim tradisional menjadi semakin
terpinggirkan, dengan pelabuhan dan pos perdagangan yang dikuasai Belanda menjadi titik fokus kegiatan
maritim.

Pergeseran dinamika kekuasaan ini memiliki implikasi luas bagi keberlanjutan ekosistem lokal dan
mata pencaharian masyarakat nelayan tradisional. Pemberlakuan peraturan ketat dan monopoli Belanda pada
sumber daya maritim tidak hanya mengganggu praktik budaya lama tetapi juga memperburuk kesenjangan
sosial dalam komunitas ini (Standing, 2022). Ketika kontrol Belanda atas perdagangan maritim semakin kuat,
tradisi dan sistem pengetahuan nelayan pribumi yang dulu hidup mulai memudar menjadi tidak jelas. Terlepas
dari tantangan ini, beberapa komunitas menentang perambahan Belanda dengan terlibat dalam kegiatan
penangkapan ikan Klandestin dan membentuk aliansi dengan kelompok pribumi lainnya untuk melindungi hak
dan sumber daya mereka. Perjuangan untuk otonomi dan pengelolaan lingkungan dalam menghadapi
penindasan kolonial terus membentuk lanskap maritim di wilayah tersebut hingga hari ini (Scholtens, 2016).

Konsekuensi sosial-ekonomi dari kebijakan kolonial Belanda pada budaya maritim Indonesia sangat
luas. Perpindahan komunitas maritim tradisional dari tanah leluhur mereka dan erosi tradisi maritim
berkontribusi terhadap dislokasi sosial dan hilangnya budaya (Strang, 2015). Selain itu, transformasi ekonomi
maritim dari berbasis subsisten menjadi berorientasi pada tanaman komersial semakin mengakar
ketidaksetaraan dan kemiskinan di antara populasi maritim.

Warisan eksploitasi kolonial ini memiliki dampak jangka panjang pada komunitas maritim di kawasan
ini, karena mereka terus bergulat dengan dampak ketidakadilan masa lalu. Marginalisasi praktik dan
pengetahuan maritim tradisional telah membuat banyak komunitas berjuang untuk mempertahankan identitas
budaya dan kemandirian ekonomi mereka dalam menghadapi globalisasi dan industrialisasi yang sedang
berlangsung (von der Porten et al., 2019). Terlepas dari tantangan-tantangan ini, upaya sedang dilakukan untuk
merevitalisasi dan melestarikan keterampilan dan praktik maritim tradisional, mengakui pentingnya mereka
dalam mempertahankan lingkungan dan mata pencaharian masyarakat pesisir. Dengan merebut kembali
warisan maritim mereka dan menegaskan hak mereka atas pengelolaan laut, komunitas-komunitas ini bekerja
menuju masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan untuk diri mereka sendiri dan generasi mendatang
(Okafor-Yarwood et al., 2020).

3.3 Kontribusi Penjajahan Belanda terhadap Pembentukan Identitas Nasional Indonesia dan
Peninggalan Kekiniannya

Penjajahan Belanda memainkan peran penting dalam membentuk identitas nasional Indonesia,
meninggalkan dampak abadi pada masyarakat Indonesia kontemporer di seluruh dimensi budaya, politik, dan
sosial-ekonomi. Dengan meneliti bagaimana pengalaman kolonial mempengaruhi kesadaran kolektif dan
pembentukan identitas, Kita dapat lebih memahami warisan abadi penjajahan Belanda pada identitas nasional
Indonesia.

Salah satu aspek kunci dari kontribusi penjajahan Belanda terhadap identitas nasional Indonesia
terletak pada proses hibridisasi dan perlawanan budaya. Sementara kolonialisme Belanda berusaha untuk
memaksakan norma-norma budaya Eropa dan nilai-nilai pada masyarakat Indonesia, itu juga memicu rasa
perlawanan dan ketahanan di antara penduduk pribumi (Budianta, 2016). Perlawanan ini mengambil berbagai
bentuk, termasuk upaya pelestarian budaya, perlawanan linguistik, dan gerakan nasionalis, yang semuanya
berkontribusi pada pembentukan identitas Indonesia yang berbeda.

Salah satu cara paling signifikan di mana budaya Indonesia melawan penjajahan Belanda adalah
melalui pelestarian praktik dan kepercayaan tradisional. Meskipun ada upaya untuk memberantas adat dan
tradisi pribumi, banyak aspek budaya Indonesia berhasil bertahan dan bahkan berkembang di bawah
pemerintahan kolonial (Purnomo et al., 2024). Ketahanan budaya ini memainkan peran penting dalam
membentuk identitas unik masyarakat Indonesia, memadukan unsur-unsur budaya Belanda dan pribumi untuk
menciptakan identitas nasional yang kaya dan beragam. Selain itu, perkembangan gerakan nasionalis selama
masa kolonial semakin memperkuat rasa identitas ini, ketika orang Indonesia mulai bersatu untuk menentang
pemerintahan asing dan mendukung otonomi dan penentuan nasib sendiri mereka (Bijl, 2018).

Selain itu, kebijakan kolonial Belanda secara tidak sengaja memfasilitasi munculnya identitas
Indonesia yang bersatu dengan membina interaksi dan solidaritas di antara beragam kelompok etnis dan
budaya. Terlepas dari upaya pemerintah Belanda untuk memecah belah dan memerintah melalui penerapan
kebijakan aturan tidak langsung, seperti strategi "membagi dan menaklukkan", masyarakat Indonesia
menemukan kesamaan dalam pengalaman bersama mereka tentang penindasan dan eksploitasi (Van der Meer,
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2020). Perjuangan bersama melawan pemerintahan kolonial ini menumbuhkan rasa persatuan dan identitas
nasional di antara orang Indonesia, melampaui perpecahan etnis dan regional.

Rasa persatuan yang baru ditemukan ini semakin diperkuat selama Revolusi Nasional Indonesia,
ketika orang-orang dari semua lapisan masyarakat berkumpul untuk memperjuangkan kemerdekaan dari
pemerintahan kolonial Belanda. Revolusi tidak hanya berfungsi sebagai katalis untuk pembentukan identitas
Indonesia yang bersatu, tetapi juga menyoroti pentingnya solidaritas dan kerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Melalui upaya dan pengorbanan kolektif mereka, orang Indonesia berhasil menggulingkan
pemerintahan kolonial dan mendirikan negara merdeka mereka sendiri (DE SILVA & MENG, 2021).

Selanjutnya, penjajahan Belanda berkontribusi pada politisasi identitas Indonesia, meletakkan dasar
bagi gerakan nasionalis yang akhirnya mengarah pada kemerdekaan. Munculnya pemimpin nasionalis
Indonesia seperti Sukarno dan Hatta, yang mengartikulasikan visi bangsa Indonesia yang bersatu, dapat
ditelusuri kembali ke masa kolonial (Butcher, 2021). Penindasan kolonial Belanda berfungsi sebagai katalis
untuk mobilisasi sentimen nasionalis dan pencarian kemerdekaan, yang berpuncak pada proklamasi
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945.

Perjuangan untuk kemerdekaan tidak mudah, karena pemerintah kolonial Belanda berjuang keras
untuk mempertahankan kendali atas nusantara. Namun, tekad dan ketahanan rakyat Indonesia, dikombinasikan
dengan tekanan dan dukungan internasional, akhirnya mengarah pada pengakuan kedaulatan Indonesia.
Proklamasi kemerdekaan pada 17 Agustus 1945, menandai dimulainya era baru bagi Indonesia, ketika bangsa
ini memulai perjalanan pembangunan dan pembangunan bangsa yang menantang. Sukarno, presiden pertama
Indonesia, memainkan peran penting dalam menyatukan kepulauan yang beragam dan meletakkan dasar bagi
bangsa yang kuat dan merdeka (Frey, 2015).

Warisan penjajahan Belanda terus membentuk masyarakat Indonesia kontemporer dengan berbagai
cara. Pengaruh Belanda dapat diamati dalam warisan linguistik, hukum, dan arsitektur Indonesia, yang
mencerminkan dampak abadi kolonialisme pada lanskap budaya negara (Bloembergen & Eickhoff, 2020).
Kata-kata dan frasa Belanda diintegrasikan ke dalam bahasa Indonesia, sementara bangunan era kolonial
menghiasi lanskap perkotaan kota-kota seperti Jakarta dan Surabaya, berfungsi sebagai pengingat nyata masa
lalu kolonial Indonesia.

Sistem hukum Belanda telah meninggalkan jejak abadi di Indonesia, dengan unsur-unsur hukum
Belanda masih ada dalam kerangka hukum negara. Warisan arsitektur Belanda juga dapat dilihat pada
bangunan kolonial berukir yang berjajar di jalan-jalan kota-kota besar Indonesia, berfungsi sebagai bukti
sejarah negara yang kompleks. Meskipun memperoleh kemerdekaan dari pemerintahan Belanda pada tahun
1945, Indonesia terus bergulat dengan efek penjajahan yang masih ada karena berusaha untuk menempa
identitasnya sendiri di dunia modern (Yapp, 2018).

Kesenjangan sosial-ekonomi yang diperburuk oleh kolonialisme Belanda bertahan dalam masyarakat
Indonesia kontemporer, berkontribusi terhadap tantangan yang sedang berlangsung seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan ketidakadilan sosial (Fathimah, 2018). Warisan eksploitasi kolonial dan ekstraksi sumber
daya terus membentuk pola pembangunan dan distribusi ekonomi, melanggengkan ketidaksetaraan antara
berbagai daerah dan kelompok sosial.

Dampak budaya penjajahan Belanda masih dapat dilihat di Indonesia saat ini, dengan aspek bahasa,
arsitektur, dan adat istiadat Belanda yang terintegrasi ke dalam masyarakat Indonesia. Pencampuran budaya
ini telah menciptakan identitas nasional yang unik yang mencerminkan masa lalu kolonial negara dan upayanya
untuk bergerak maju sebagai negara merdeka. Terlepas dari tantangan-tantangan ini, Indonesia telah membuat
langkah signifikan dalam beberapa tahun terakhir untuk mengatasi warisan kolonialisme dan mempromosikan
pembangunan sosial dan ekonomi bagi semua warganya (Yapp, 2018).

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Interaksi yang kompleks antara kepentingan perdagangan, penaklukan militer, dan pertukaran budaya
merupakan faktor yang mendorong penjajahan Belanda di Indonesia. Periode ini sangat mempengaruhi budaya
maritim Indonesia, mengubah praktik dan adat istiadat tradisional sekaligus membentuk identitas maritim
nusantara. Dengan mengkaji faktor-faktor ini, kita mendapatkan wawasan tentang beragamnya pengaruh
Belanda terhadap tradisi maritim Indonesia. Kebijakan kolonial Belanda, seperti sistem budidaya dan upaya
asimilasi budaya, berdampak besar pada praktik maritim tradisional dan struktur sosial di Indonesia.
Kebijakan-kebijakan ini mengganggu penghidupan tradisional, melemahkan otonomi maritim, dan
menyebabkan terkikisnya budaya maritim. Dengan menganalisis kebijakan-kebijakan ini, kita mendapatkan
wawasan tentang mekanisme kolonialisme Belanda yang mengubah tradisi maritim Indonesia dan membentuk
lanskap sosio-ekonomi nusantara. Penjajahan Belanda memainkan peran penting dalam membentuk identitas
nasional Indonesia melalui proses hibridisasi budaya, perlawanan, dan politisasi. Warisan kolonialisme
Belanda terus mempengaruhi masyarakat Indonesia kontemporer, berdampak pada ekspresi budaya, dinamika
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politik, dan struktur sosial ekonomi. Dengan mengkaji warisan-warisan ini, kita mendapatkan wawasan tentang
dampak jangka panjang kolonialisme terhadap pembentukan dan evolusi identitas nasional Indonesia.

4.2 Rekomendasi

Rekomendasi untuk melestarikan warisan maritim Indonesia mencakup peningkatan kesadaran dan
pelestarian praktik tradisional, peningkatan ketahanan budaya dan pemberdayaan identitas, mengatasi
kesenjangan sosial-ekonomi, mendorong refleksi dan dialog kritis, serta mendukung gerakan akar rumput dan
inisiatif komunitas. Inisiatif-inisiatif ini dapat mencakup mendukung kegiatan maritim lokal, menyediakan
sumber daya pendidikan, dan mendorong pertukaran budaya. Mereka juga dapat membantu mengatasi
kesenjangan sosial-ekonomi yang diperburuk oleh kebijakan kolonial Belanda, seperti sistem budidaya
tanaman. Dengan mengintegrasikan sejarah kolonial ke dalam kurikulum pendidikan dan mendukung
penelitian, para pembuat kebijakan dapat mendorong pemahaman dan rekonsiliasi di antara berbagai
komunitas. Mendukung gerakan akar rumput dapat memfasilitasi pendekatan bottom-up untuk mengatasi
ketidakadilan yang terjadi di masa lalu dan mendorong transformasi sosial yang positif.
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